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ABSTRAK 

 

 

Tindak   pidana   penipuan   diatur   dalam   Pasal   378   KUHP. Tindak pidana 

yang terjadi dalam Perkara Nomor 19/Pid.B/2015/PN.Rbg terdakwa RK Bin B 

terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana Pasar 

Modal  dan Hakim menjatuhkan Pidana penjara selama 6 (enam) bulan. Rumusan 

masalah: (1) Bagaimanakah penerapan pidana terhadap pelaku tindak pidana 

penipuan pasar modal dalam perkara nomor 19/Pid.B/2015/PN.Rbg? (2) 

Bagaimanakah pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana terhadap pelaku 

tindak pidana penipuan pasar modal dalam perkara nomor 19/Pid.B/2015/PN.Rbg? 

Penelitian menggunakan penelitian hukum normatif Sumber data yang digunakan 

data sekunder yang terdiri bahan hukum primer sekunder, dan tersier. Teknik 

pengumpulan data mengunakan studi dokumen dan data dianalisis secara 

kualitatif. Simpulan hasil penelitian menunjukan (1) Terdakwa telah memenuhi 

unsur-unsur tindaak pidana yang terdapat dalam Pasal 378 KUHP Jo Pasal 65 

Ayat (1) KUHP dan hakim menjatuhkan ppidana penjara 6 (enam) bulan dengan 

unsur-unsur perbuatan manusia, perbuatan melawan hukum, adanya kesalahan, 

mampu bertanggung jawab, ancaman pidana. (2) Pertimbangan  hakim,  putusan  

yang telah ditetapkan  oleh hakim  dipertimbangkan terlebih dahulu dengan 

pertimbangan yuridis dan pertimbangan non yuridis, pertimbangan secara yuridis 

adalah Dakwaan Jaksa Penuntu Umum, Tuntutan Jaksa Penuntut Umum, Alat 

Bukti, Barang Bukti. Pertimbangan secara non yuridis adalah latar belakang, 

akibat perbuatan terdakwa, kondisi dir terdakwa, hal-hal memberatkan dan 

meringankan. 
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